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Abstract

Indung adalah ibu dalam bahasa Sunda. /ndung dalam kebudayaan Sunda ditemukan pada Paribasa, Babasan,
Carita Pantun, Waditra (alat musik tradisional Sunda), upacara adat dan lain-lain. Kata indung yang ditemukan di
hampir semua elemen budaya Sunda dan bermanifestasi dalam artefak Sunda memiliki makna yang tidak terlihat.
Makna indung dalam perspektif budaya Sunda yang terdapat pada masyarakat masa kini belum tergali. Makna indung
dari perspektif budaya tersebut perlu dicari, selain itu belum ditemukannya karya seni yang mengangkat temaindung
dari perspektif budaya Sunda, sehingga perlu dilakukan eksplorasi representasi pada karya seni rupa. Penelitian ini
menggunakan metode Art Based Research, dimana dilakukan investigasi terhadap data dan hasilnya
direpresentasikan pada karya seni rupa. Melalui kuesioner, wawancara dan studi literatur, makna indung digali dan
kemudian ditabulasikan untuk diklasifikasikan dan dianalisis. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa indung
memiliki banyak makna, hasil pengerucutan data dari literatur, kuisioner dan wawancara keseluruhannya terdapat 17
makna, diantaranya yaitu perawat, malaikat, rumah, besar, sumber kehidupan, bumi, merangkul, harmoni, pusat
kehidupan, dan kasih sayang. Hasil pengolahan data tersebut direpresentasikan dalam karya seni rupa. Karya seni
yang dibuat berdasarkan makna indung dibatasi sebanyak tiga judul yaitu Sumber Kehidupan, Merangkul dan Rumah
yang Hangat. Eksplorasi visual yang tertuang pada tiga judul tersebut dibuat menggunakan stilasi bentuk dengan
gaya dekoratif, menggunakan elemen motif dan warna dari batik Jawa Barat. Media dan teknik yang digunakan yang
terdapat pada batik tulis. Hasil visualisasi makna indung dari ke tiga karya seni yang diciptakan dapat disimpulkan
bahwa makna indung tidak dapat disimbolkan secara tunggal.

Keywords: Indung, Meaning, Sundanese Culture, Symbol

PENDAHULUAN kebudayaannya. Seluruh sistem terwujud dalam

berbagai bentuk dan media-media buatan,

Masyarakat Sunda memiliki nilai-nilai budaya Sehingga dalam hidupnya, manusia dihadapkan

yang diusung dalam kehidupannya. Nilai-nilai pada realitas baru, yaitu dunia simbol (Prawira,
budaya Sunda terkandung dalam sistem 2017).



Artefak-artefak yang mengandung kata indung
merupakan hasil dari kemampuan masyarakat
Sunda untuk menghasilkan ide. Manusia dalam
kehidupan budaya mereka memiliki kemampuan
untuk menciptakan ide yang diwujudkan melalui
kemampuan untuk mengembangkan sistem
budaya mereka. Sistem budaya ini adalah bahasa,

pengetahuan, organisasi  sosial, teknologi,
ekonomi, agama, dan seni (Koentjaraningrat,
2009) .

Indung ditemukan di hampir unsur budaya
Sunda, seperti dalam bahasa, sistem sosial, sistem
mata pencaharian, sistem keagamaan,
pengetahuan, dan sistem seni. Hal itu
menunjukkan bahwa indung sangat penting bagi
masyarakat Sunda. Misalnya (Heryana, 2012)
menyatakan:

Penyebutan indung ketika bersanding dengan
ayah (ayah) atau bapak (ayah) akan lebih dominan;
setidaknya datang pertama atau lebih awal.
Menyimpan atau menyebutkan kata indung
sebelum bapa (ayah) bukan kebetulan atau serah
terima kasih, tetapi berdasarkan pandangan yang
menghargai indung (baca: wanita) lebih banyak
dari laki-laki.

Indung tersebut tersebar dalam bahasa Sunda
dan artefak budaya sebagai Paribasa, Babasan,
Carita Pantun, Mantra/Jangjawokan, Waditra (alat
musik tradisional Sunda) dan adat istiadat. Indung
ditulis dalam bahasa Sunda seperti suku indung,
indung lengeun, indung kesang, indung beurang,
indung peuting, leuit indung, pare indung, urat indung,
dan lain-lain. Indung juga tertuang dalam nama
Waditra (alat musik tradisional Sunda) seperti
Angklung Indung, Calung Indung, Goong Indung,
Kacapi Indung, dan lain-lain. Indung juga tertuang
dalam carita pantun, gending karasemen dan
wewengkon Garut yang disebut-sebut sebagai
tokoh mitologi wanita Sunda, sebagaimana
disampaikan (Heryana, 2012) :

Ada sejumlah nama (tokoh) dalam mitologi
Sunda yang teridentifikasi sebagai tipikal
perempuan Sunda, yaitu Dayang Sumbi, Sunan
Ambu, dan Nyi Sri Pohaci. Ketiga karakter khas
dengan karakteristik berbeda ini diharapkan bisa
bersatu, berubah menjadi sosok indung, ibu.

Terkait hal ini, Purna (2019) menyatakan
Kekuatan alam yang dapat melahirkan apa yang
ada di dunia ini kemudian diperserifikasikan
sebagai Dewi atau Ibu. Dengan demikian,
penyebutan indung tidak terbatas pada wanita

yang melahirkan. Menurut Heryana (2006), indung
budaya adalah nama indung yang ditujukan untuk
sesuatu (bisa menjadi sesuatu atau manusia)
dengan mengambil ciri-ciri feminin seorang
wanita. Yang paling penting adalah karakterisasi:
pemberian karakter indung ke objek atau orang
yang melekat padanya. Indung pada benda-benda
seperti kacapi indung, leuit indung, indung dalam
mitologi, indung di paribasa dan lain-lain, adalah
bentuk simbolis terutama dalam teks (kata).

Kata indung yang diwujudkan dalam adat
istiadat dan artefak memiliki makna yang tidak
terlihat, jika ingin mengetahui dan memahami,
harus dicari. Prawira (2017) menyatakan, Manusia
selalu mencari makna dalam objek dan fenomena
yang mengelilingi mereka dengan atau tanpa
akurasi, benar atau tidak, manusia mencoba
memberi makna pada benda-benda atau fenomena
ini.

Prawira (2017) menyatakan bahwa masyarakat
terdiri dari tiga kecenderungan, pertama
masyarakat yang mempertahankan tradisi dan
adat istiadat lama, kedua masyarakat yang
mengakomodasi budaya lama dan baru, serta
masyarakat yang menginginkan nilai-nilai baru
untuk  mendapatkan nilai-nilai baru dan
mengembangkan budayanya. Penelitian ini
dibatasi untuk menemukan makna indung dari
perspektif budaya pada dua kelompok terakhir,
yaitu masyarakat yang mengakomodasi budaya
lama dan baru serta masyarakat yang
menginginkan nilai-nilai baru dan
mengembangkan budayanya (masyarakat Sunda
saat ini), melalui teknik wawancara, kuesioner, dan
studi literatur. Selain itu, dalam karya seni yang
telah ada di Indonesia belum ditemukan karya seni
yang mengangkat tema-tema indung dalam
perspektif budaya khususnya budaya Sunda,
berdasarkan hal tersebut makna indung yang
didapatkan dari pengolahan data
direpresentasikan dalam karya seni visual.

METODE

Objek penelitian ini adalah indung dalam
budaya Sunda. Penelitian ini berlokasi di beberapa
wilayah Jawa Barat, seperti Kabupaten Sumedang,
Kota Cirebon, Kabupaten Karawang, dan Kota
Bandung, penelitian dilakukan sejak Maret 2018
hingga  Desember  2020. Makna indung
dikumpulkan melalui tiga teknik pengumpulan



data yaitu kuesioner, wawancara, dan studi
literatur.

Kuesioner dilakukan terhadap 51 orang yang
terdiri dari 36 pria dan 15 wanita, berusia 17 hingga
23 tahun, mengaku sebagai orang Sunda.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan untuk
mengeksplorasi makna indung pada generasi
Sunda masa kini.

Wawancara untuk mengeksplorasi makna
indung dilakukan dengan nara sumber dengan latar
belakang budaya dan seni yaitu H. Asep Sutisna,
S.Pd. (Seksi Kesenian dan Kepala K3S Cilamaya
Wetan, Karawang), Bapak Jeje (tokoh masyarakat,
pimpinan upacara di Desa Ngalaksa/Kecamatan
Rancakalong, Kabupaten Sumedang), Prof. Endang
Caturwati (Guru Besar Institut Seni Budaya
Indonesia Bandung), Ugo Untoro (Seniman
Kontemporer Indonesia), Associate Prof. She-Fong
Chung (Direktur Pusat Seni dan Budaya
Universitas Cheng-chi Nasional Universitas
Cheng-chi), Ir. Eko Prawoto, M. Arch (Dosen
Arsitektur, Universitas Gadjah Mada), dan Drs. I
Ketut Murdana (Dosen Fakultas Seni dan Desain
Institut Seni Indonesia Denpasar).

Penelitian literatur dilakukan untuk
mengumpulkan makna indung dari berbagai
sumber seperti buku, jurnal, tesis,
konferensi/seminar, artikel di halaman web, dan
lain-lain. Data makna indung dari hasil ketiga
teknik pengumpulan data dituangkan dalam
bentuk tabulasi.

Setelah data makna indung berdasarkan teknik
kuesioner, teknik wawancara, dan studi literatur
terkumpul, kemudian data tersebut disandingkan
satu dengan yang lain untuk memperoleh
pengerucutan makna indung. Makna indung yang
telah mengerucut tersebut kemudian
direpresentasikan dalam penciptaan karya seni
dengan tujuan memperoleh simbolis atas makna
indung tersebut. Karya dibuat dengan teknik dan
media pada pembuatan batik tulis tradisional.
Metode yang digunakan dalam penciptaan karya
seni adalah Art Based Research (ABR).

ABR adalah pendekatan transdisipliner untuk
membangun pengetahuan yang menggabungkan
prinsip seni kreatif dalam konteks penelitian.
Praktik ABR sebagai alat metodologis yang
digunakan oleh para peneliti di seluruh disiplin
ilmu selama setiap atau semua fase penelitian,
termasuk pembuatan masalah, pembuatan data
atau konten, analisis, interpretasi, dan representasi

(Leavy, 2015). Shaun McNiff (sebagaimana dikutip
dalam Leavy, 2015) menyatakan, Alat-alat ini
mengadaptasi prinsip seni kreatif untuk mengatasi
pertanyaan penelitian secara holistik. Oleh karena
itu, proses penyelidikan ini melibatkan para
peneliti yang terlibat dalam pembuatan seni
sebagai cara untuk mengetahui". Praktik
penyelidikan diinformasikan oleh keyakinan
bahwa seni dan humaniora dapat memfasilitasi
tujuan ilmiah social (Jones, 2010).

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, ABR
merupakan metode yang berbeda dengan metode
kualitatif pada umumnya, ABR melibatkan karya
seni dalam penelitian. Berkaitan dengan hal
tersebut Greenwood (2019) menyatakan :

Salah satu alasan wutama pertumbuhan
pendekatan berbasis seni untuk penelitian adalah
pengakuan bahwa pengalaman hidup adalah
multi-sensorik, multifaset, dan terkait dengan cara
yang kompleks untuk waktu, ruang, ideologi, dan
hubungan dengan orang lain. Pendekatan
tradisional untuk penelitian telah dilihat dengan
meningkatkan jumlah peneliti sebagai pendekatan
otak/pikiran, verbal, dan temporal yang luar biasa
untuk pengetahuan dan pengalaman. Penggunaan
seni dalam penelitian adalah salah satu dari banyak
pergeseran dalam mencari cara penyelidikan dan
representasi yang jujur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indung dan Keyakinan Dasar Masyarakat Sunda

Indung dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti ibu; Orangtua (KBBI Kemendikbud, 2016).
Indung dalam Kamus Sunda, berarti 'nu ngakandung
urang  jeung  ngajurukeunana  (orang  yang
mengandung dan melahirkan kita, 2pun biang (ibu),
Stuang ibu (ibu) (Danadibrata, 2006). Kata indung
dalam budaya Sunda memiliki berbagai
pemahaman, secara umum dipahami sebagai ibu,
tetapi berdasarkan literatur arti indung tidak
terbatas pada ibu. Indung bisa berarti sifat, peran,
simbol, falsafah, dan sebagainya.

Berdasarkan penelitian Heryana (2006), indung
dibagi menjadi dua kategori, yaitu indung biologis
dan indung budaya. Indung biologis adalah indung
yang berhubungan dengan sifat dan peran
perempuan dalam kehidupan rumah tangga.
Pernikahan adalah pintu gerbang bagi seorang
wanita untuk menjadi indung. Indung sebagai
seorang ibu memiliki ciri khas perempuan seperti



lembut, penuh kasih sayang, dan memiliki
cikahuripan (semua penyebab yang membuat
hidup) bagi anak-anaknya. Dalam pernikahan,
indung juga berfungsi sebagai proses regenerasi
keluarga.

Menurut Toynbee et al., (1964), "Budaya terdiri
dari pola, eksplisit dan implisit, dari dan untuk
perilaku yang diperoleh dan ditularkan oleh
simbol, merupakan pencapaian khas kelompok
manusia, termasuk perwujudan mereka dalam
artefak, inti penting budaya terdiri dari
tradisional".

Indung dalam budaya Sunda berdasarkan
pernyataan Kroeber dan Kluckhohn dapat
dipandang sebagai budaya eksplisit maupun
budaya implisit. Budaya eksplisit indung adalah
kata/teks sedangkan budaya implisitnya adalah
makna dari kata/teks indung.

Salah satu elemen kebudayaan adalah asumsi
dasar. Elemen ini berada pada bagian terdalam dan
terlihat dan yang menjadi basis/dasar suatu
kebudayaan. Asumsi dasar ini, terbangun melalui
proses evolusi tertentu, terdiri dari asumsi dan
keyakinan dasar, menjadi fondasi bertindak dalam
masyarakat budaya tertentu dalam
melangsungkan kehidupannya (Uyan Dur, 2015).
Dapat disimpulkan bahwa budaya implisit
menurut Kroeber dan Kluckhohn sama dengan
asumsi dasar menurut Banu Inanc Dur.

Indung yang terdapat pada artefak-artefak
kebudayaan Sunda oleh Heryana (2012) disebut
sebagai “mata holang”, merupakan idiom bahasa
Sunda yang berarti sumber, pusat kehidupan, atau
ujung tombak kegiatan. Pernyataan Heryana
tersebut di atas dan pemahaman atas “mata
holang” menujukkan bahwa indung adalah sebagai
pandangan hidup dan asumsi dasar serta
keyakinan dasar tentang kehidupan dalam
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Gambar 1. Diagram Penerapan Indung Sebagai
Asumsi Dasar
(Sumber: Data Pribadi, 2019)

Lebih lanjut dan dalam dataran praktis praktik
penciptaan seni, pernyataan Ernst Cassier
(sebagaimana dikutip dalam Prawira, 2017),
Manusia tidak hanya hidup di dunia fisik, tetapi
juga hidup di dunia simbolis. Bahasa, mitos, seni,
dan agama adalah bagian dari dunia simbolis itu.
Cassier juga menekankan bahwa manusia selain
memiliki kemampuan untuk sistem berpikir, juga
memiliki kemampuan sistem simbolis. Dengan
sistem ini, manusia mengembangkan pemikiran
simbolis dan perilaku  simbolis  sebagai
karakteristik manusia yang berbeda dari hewan.

Makna Indung yang Tidak Terlihat

Shaules (2007) menyatakan, Produk-produk
yang terlihat pada suatu kebudayaan merupakan
simbolis-simbolis dari makna yang terdalam (The
visible products of culture are symbols of deeper
meaning).

Artefak adalah bentuk budaya (objek) yang
diciptakan oleh manusia. Objek adalah elemen
budaya/produk terlihat yang mengandung makna
yang tidak terlihat. Indung (teks/budaya
eksplisit/produk terlihat) yang terdapat pada
artefak-artefak budaya Sunda makna terdalamnya
belum tergali.

Makna dapat digali dari hubungan antar
manusia yang menjalin komunikasi, seperti
dikatakan oleh AArt van Zoest (sebagaimana
dikutip dalam Prawira, 2017), hubungan antara
manusia terjalin dalam komunikasi menggunakan
tanda-tanda/simbolis. Manusia mengirim dan
menerima tanda-tanda/simbolis dan mengenali
maknanya (the relationship between humans is
established in communication using these signs.
Humans send and receive signs and recognize their
meaning).  Lebih  lanjut Roland  Barthes
(sebagaimana dikutip dalam Robinson, 2011),
menyatakan bahwa Sebuah tanda, dalam
konteksnya, mengacu pada sesuatu yang
menyampaikan makna - misalnya, kata tertulis
atau diucapkan, simbol atau mitos (“A sign, in this
context, refers to something which conveys meaning -
for example, a written or spoken word, a symbol or a
myth”). Penjelasan di atas dapat dilihat pada
Gambear 2.



Cultural N
Value ¢
Silih asah, silih  \
asih, silihasuh |
(gentle nature,

\:\ affection)

Tabel 1. Makna Indung dari

dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil wawancara
menunjukkan terdapat 18 makna indung yang
dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil Studi Literatur
Maternal
Nature
- Penulis  Pernyataan Makna Indung  Sumber
\
i i _ Data
] 1enap nait siin asin, siiin asa an
Di Nilai silih asih, silih asah d
N P utra silih asuh; Saling mencintai
) ' (mengutamakan welas asih),
Philosophy menyempurnakan atau
meningkatkan diri (melalui
pendidikan dan berbagi ilmu),
. L dan saling melindungi (Dienapu
Gambar 2. Diagram Indung Sebagai Simbol (menjaga keamanan). tra, 2012)
(teks) Sumard “Ladang dalam masyarakat
(Sumber: Data Pribadi, 2018) jo Sunda disebut huma. Dalam
masyarakat Jawa (sawah), ada
Analisis Makna Indung omah yang artinya "rumah”.
R 3 . Tapi di pulau mentawai, huma
Karya seni dibuat berdasarkan hasil penelitian artinya desa. Pertandingan
terkait dengan antropologi, makna Indung yang antara sawah, rumah dan desa
dikumpulkan dari budaya Sunda merupakan menunjukkan pentingnya
penelitian terkait antropologi yang melibatkan sawah dalam masyarakat
praktek representasi dimana hasil dari penelitian Sunda. Karena rumah tersebut
& ikan dalam k . Berkai adalah seorang wanita, maka
irepresentasikan dalam karya seni rupa. Berkaitan bagian terpenting dari rumah
dengan hal ini, Preiser (2010) ﬁnenyatakan : tersebut juga memiliki sifat (Sumardj
Baik seni maupun antropologi mengandalkan wanita. 0,2003)
keterampilan observasi dan berbagai bentuk Drs. Indung Biologis
literasi visual untuk mengumpulkan dan Agus  Budayalndung (Heryana
. Heryan  Karakter kewanitaan ,2006)
merepresentasikan data. Antropolog a ditemukan pada tokoh
merepresentasikan data mereka sebagian besar mitologi Sunan Ambu dan
dalam bentuk tertulis melalui akun etnografi, dan Dewi Sri.
seniman merepresentasikan temuan mereka Ciri-ciri wanita seperti
melalui media artistik imajinatif seperti lukisan, 1"_;{“';““ ‘penyayankg dar;(
patung, pembuatan film, dan musik. (Both art and Z;:k;';zp an untuk anak-
anthropology rely. on observational skills and varying Indung menjadi tokoh sentral
forms of visual literacy to collect and represent data. spiritual masyarakat Sunda.
Anthropologists represent their data mostly in written Indung adalah simbol dari
form by means of ethnographic accounts, and artists kesempurnaan untuk
represent their findings by means of imaginative artistic pencapaian spiritualitas yang
mediums such as painting, sculpture, filmmaking and dlfla,n;lda,lam kehidupan
. senari-hari.
musw)" ———————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————————— e HEFd e Dalam carita pantun Sri -~
Berdasarkan hal tersebut, sebelum di Moham  Sadana terdapat makna
representasikan dalam karya seni rupa, makna ad perempuan dalam bentuk
indung perlu di analisis untuk mendapatkan Tohari  simbolik, estetik dan etis.
intisari dari makna indung tersebut. Makna indung Dalam mitologi Sri Sadana
. . . .. ditemukan bahwa pikiran
yang diperoleh dari data literatur, kuisioner dan X
N . manusia Sunda menempatkan
wawancara dituangkan pada beberapa tabel. Hasil perempuan pada posisi yang  (Tohari,
studi literatur menunjukkan terdapat 21 makna agung dan sangat terhormat. 2013)
indung, dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil kuesioner Agus Ciri-ciri wanita Sunda
menunjukkan terdapat 22 makna indung yang Heryan _melalui tokoh mitologi Sunda _ (Heryana
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a yaitu Dayang Sumbi, Sunan ,2012) Rancakalong,

Ambu, dan Nyi Sri Pohaci. Sumedang)
Kedudukan perempuan 3. Prof. Endang Caturwati 8 Semangat dan
sebagai indung dalam budaya Professor di ISBI kekuatan untuk
Sunda, sebagai mata holang Bandung mengubah
atau pusat kehidupan dalam orang menjadi
kegiatan sosial. antusias  dan
R.H. Indung adalah tanda dari bermimpi
Hasan semua panutan. (Mustapa 9  Menggerakkan
Mustap  Sesuatu yang dianggap lebih, , Hasan, jiwa  lahiriah
a disebut indung. 1985) dan batin
Orang yang mendidik anak 10 Dinamis  dan
sejak usia dini, sekalipun bergerak
bukan manusia, harus disebut 4. Ugo Untoro 13 Tempat untuk
indung. Seniman Kontemporer Kembali
14 tidak rasional
15 Naluriah
Table 2. Makna Indung dari Wwanita,

16  harmonis
17 keteraturan

Hasil Kuesioner

5. Associate Prof. She- 18  Merawat tanpa
Makna Indung Fong Chung pamrih
1  Sempurna 12 Lemah lembut Direktur Art and
2 Malaikat 13 Menentukan Culture Center National
3 Malaikat tak bersayap 14  Hebat Cheng-chi University
4 malaikat penjaga 15 Tbu 8. Ir. Eko Prawoto, 19 Bumi
5 Berhati malaikat 16 Merawat M.Arch. .
o R 17 e Dosnneir,
7  Wakil Tuhan 18 Merav\{at anak Mada
Melahirkan 9. Drs. I Ketut Murdana 20  Sifat Keindahan
8  Rumah 19  Pengorbanan Dosen Fakultas Seni
9 Tempat untuk kembali 20 Tulus Rupa dan Desain, ISI
10  Penting 21 Melindungi Denpasar
11  Segalanya 22 Kasih sayang
Pengerucutan Makna Indung Dari Hasil Literatur
Table 3. Makna Indung dari 21 data makna indung yang diperoleh dari hasil
Hasil Wawancara pengumpulan data studi literatur, berdasarkan
artinya dapat dikerucutkan menjadi lima makna
Nara Sumber A ks indung seperti terlihat pada Tabel 4.
Indung
1. H. Asep Sutisna, S.Pd. 1 Ageung (Big)
%(S:;sln(;(; Sgﬁ:‘;:;; 2 Zilf;i gkul Tabel 4. Pengerucutan Makna Indung dari
Wetan, Karawang) putra-putrana Literatur
(memeluk
anak-anak Makna Indung Terkerucut
mereka) Pusat Spiritual
3 Nada Pusat kehidupan Sumber
Euyeup/Nada Sumber Kehidupan Kehidupan
Rendah Tulus
4 Harmonisasi Kasih Sayang
5 Pemimpin Sunan Ambu (kasih sayang)
2. Jeje 6  Sanghyang Dewi Sri (pengorbanan)
(Tokoh masyarakat, ) Dewi Sri Sayang
pemimpin upacara di Sunan Ambu (kaish sayang)
Desa Ngalaksa / 7 Sumber

Nyi Sri Pohaci Kasih
Kecamatan Kehidupan yi Sri Pohaci (pengorbanan) asih Sayang




Tulus
Menjaga
Rumah
Lembut
Sempurna
Hebat
Bagus
Besar
Terhormat
Dayang Sumbi (Panutan)
role model

Rumah

Hebat

Panutan

Pengerucutan Makna Hasil
Kuesioner

Dua puluh dua (21) jenis makna indung yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data kuesioner,
berdasarkan artinya dapat dikerucutkan menjadi

lima makna indung seperti terlihat pada Tabel 5.

Indung  Dari

Tabel 5. Pengerucutan Makna Indung dari

Kuesioner
No Makna Ind Terkerucut
1 Malaikat (3)
2 Malaikat bersayap
3 Malaikat penjaga Malaikat
4 Berhati malaikat
5 Wakil Tuhan (2)
6 Rahmat Rahmat
7  Penting
g Esrlllcsrban @ Kasih sayang
10  Kasih sayang (2)
11 Ibu(15)
12 Rumah yang hangat
13 Tempat kembali
14 Merawat (6) Rumah yang hangat
15 Melahirkan
16 Menjaga
17 Lembut
18  Segalanya (5)
19  Sempurna (3) Hebat
20 Hebat (2)
21 Panutan Panutan

Pengerucutan Makna Indung Dari Hasil
Wawancara

Delapan belas (18) data makna indung yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data
wawancara, berdasarkan artinya dapat

dikerucutkan menjadi sepuluh (10) makna indung
seperti terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengerucutan Makna Indung dari

Wawancara
No Makna Indung Terkerucut \
1 Sanghyang Dewi Sri Sumber kehidupan
2 Sumber kehidupan
3 Penuh perasaan Penuh perasaan
4 Merangkul Merangkul
5 Merawat tanpa pamrih Merawat tanpa pamrih
6 Tempat kembali Tempat kembali
7 Dunia
8 Nada rendah
9 Cantik Indah
10 Besar
11 Harmonis
12 Naluri yang kuat
13 Teratur
14  Dinamis dan bergerak
15  Pemimpin Pemimpin

16  Motivator
17 Pendorong lahir batin

Makna indung yang terdapat pada tabel 1, 2, dan
3, diringkas untuk mendapatkan makna indung
yang utama kedalam tabel 4, 5 dan 6, makna indung
tersebut dipilih berdasarkan kesamaan makna,
kemudian dikerucutkan menjadi sembilan makna
indung (lihat pada gambar 3). Ketiga data tersebut
dipersandingkan satu dengan yang lain untuk
memperoleh kesamaan satu dengan yang lain
dengan harapan diperoleh generalisasi makna
indung. Dari sembilan makna indung yang
diperoleh dipilih tiga makna indung yang paling
dekat dengan kehidupan yaitu Sumber Kehidupan,
Merangkul dan Rumah.

Wawancara
Kuesioner Sumber Literatur
Malaikat ’/ kehidupan ] Sumber
Rahmat Pepub-perasaan
Kasih L -
= S
e Merawa ‘anpa Tempat
pamrih A kembali
Hebat [~ Tempat kembali Hebat
Panutan Indah
Pemimpin

Gambar 3. Keterhubungan data kuesioner,
wawancara, dan literatur.
(Sumber: Data Pribadi, 2021)



Representasi Makna Indung pada karya Seni
Rupa

Penelitian makna indung menghasilkan intisari
dari makna indung yang dipaparkan pada gambar
3, hasil tersebut direpresentasikan pada karya seni

rupa. Seni adalah praktik representasi dan
produknya adalah representasi. Ketika Kkita
berbicara, menulis, menggambar, memotret,

membuat gambar digital atau membuat video,
sepertinya ada sedikit perselisihan bahwa apa yang
kita lakukan adalah membuat representasi.
Pemirsa dan pembaca terlibat dengan representasi
(Bolt, 2004). (Art is a representational practice and its
products are representations. When we speak, write,
draw, take a photograph, construct a digital image or
make a video, there seems little dispute that what we are
involved in is making representations. Viewers and
readers engage with representutions).‘

Karya seni visual yang merepresentasikan hasil
olahan data pada gambar 3 dibatasi pada tiga
makna indung, yaitu Sumber Kehidupan,
Merangkul dan Rumah. Judul yang digunakan
untuk karya seni rupa yaitu Sumber Kehidupan,
Merangkul dan Rumah yang Hangat.

Makna indung sebagai sumber kehidupan
divisualisasikan ~dengan Matahari. Matahari
sebagai analogi dari sumber kehidupan yang
dibutuhkan  oleh semua mahluk hidup
digambarkan sebagai objek utama dalam karya.
Makna indung sebagai merangkul divisualisasikan
dengan Pohon. Pohon sebagai analogi dari
merangkul, itu sama dengan menerima siapa saja.
Pohon dibutuhkan oleh semua mahluk hidup.
Kupu-kupu, kumbang, lebah, burung, binatang
lainnya dan manusia berdatangan ke sekitar pohon
untuk mendapatkan makanan dari sari bunga,

getah atau buahnya, dan mendapatkan
perlindungan dari angin, hujan atau panas, pohon
merangkul ~semua mahluk hidup yang
membutuhkannya.

Makna indung sebagai Rumah yang Hangat
divisualisasikan dengan Rumah. Rumah sebagai
analogi dari Rumah yang Hangat merupakan
kehangatan dan kenyamanan tempat berlindung
semua mahluk hidup. Elemen - elemen rumah
seperti pintu, jendela dinding dan atap
digambarkan sebagai objek utama.

Konsep dari tiga karya tersebut terdiri dari
aspek yang berbeda, setiap aspek memiliki peranan
penting terhadap terciptanya sebuah visual karya.
Aspek-aspek  tersebut merupakan tahapan

pembentukan visual, aspek-aspek tersebut yaitu,

Refleksi (Reflection) Tanggapan terhadap
bentuk visual di alam. Defiksi (Defiction)
Pengembangan citra berdasarkan pengamatan
dunia visual. Komposisi (Compotition) : Organisasi
gambar dan kualitasnya dalam penciptaan
pernyataan terpadu yang dirancang objek dan
karya seni. Ekspresi (Expression) : Penggunaan
bahan seni sebagai kendaraan atau media untuk
mengatakan sesuatu dengan cara yang bermakna
(Alberta Education, 1985).

Berikut konsep Visual dari karya Sumber
Kehidupan, Merangkul dan Rumah yang Hangat.
Gaya visual yang digunakan yaitu Dekoratif
menggunakan elemen motif dan warna dari batik
Jawa Barat (lihat Gambar 5), igaya visual batik
digunakan sebagai konsep estetika Sunda, konsep

Sunda (priangan). Aspek estetik ragam hias Sunda
memiliki nilai-nilai kearifan lokal budaya Sunda|
(Maulina et al., 2020).

Gambar 5. “Sumber Kehidupan” Rini Maulina
2021, batik tulis 80 x 80 cm.
(Sumber : Data Pribadi, 2021)

Konsep visual Sumber Kehidupan (Lihat
Gambar 5) meliputi : a) Refleksi (Reflection) yaitu
menggunakan bentuk-bentuk yang terdapat di
alam seperti tanaman, pohon, gunung, air, awan,
matahari dan langit; b) Defiksi (Defiction), bentuk-
bentuk tersebut kemudian dipindahkan dalam
bentuk stilasi dengan gaya visual batik dan
menggunakan teknik batik tulis; ¢) Komposisi
(Compotition), susunan komposisi menyebar
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memenuhi bidang kotak persegi, dengan
pembagian garis lengkung dan lurus. Matahari
analogi dari makna indung sumber kehidupan
ditempatkan sebagai objek utama pada ditengah-
tengah komposisi. Pemandangan gunung awan,
tanaman, air, dan hewan diletakan mengelilingi
komposisi, membingkai objek utama; d) Ekspresi
(Expression), media yang digunakan yaitu cat textile
Remasol pada kain katun ukuran 50x55 cm dengan
teknik penggambaran batik tulis dan teknik warna
colet. Warna yang digunakan yaitu warna-warna
yang terdapat pada kain batik yang berasal dari
Jawa Barat.

Gambar 6. “Merangkul” Rini Maulina 2021,
batik tulis 80 x 80 cm.
(Sumber : Data Pribadi, 2021)

Konsep visual Merangkul (Lihat Gambar 6)
meliputi a) Refleksi  (Reflection) yaitu
menggunakan bentuk-bentuk yang terdapat di
alam seperti manusia, binatang, tanaman, pohon,
gunung, awan, matahari dan langit; b) Defiksi
(Defiction), bentuk-bentuk tersebut digambarkan
dalam bentuk stilasi dengan gaya visual batik dan
menggunakan teknik batik tulis; ¢) Komposisi
(Compotition), susunan komposisi menyebar
memenuhi bidang kotak persegi, dengan
pembagian garis lengkung diagonal di tengah
komposisi. Pohon analogi dari makna indung
merangkul sebagai objek utama ditempatkan
ditengah-tengah komposisi. Objek Manusia,
tanaman, hewan diletakan mengelilingi komposisi,
membingkai objek utama; d) Ekspresi (Expression),

media yang digunakan yaitu cat textile Remasol
pada kain katun ukuran 50x55 cm dengan teknik
batik tulis dan teknik pewarnaan colet. Warna yang
digunakan yaitu warna-warna yang terdapat pada
kain batik yang berasal dari Jawa Barat.

Gambear 7. “Rumah yang Hangat” Rini Maulina
2021, batik tulis 80 x 80 cm.
(Sumber : Data Pribadji, 2021)

Konsep visual Rumah yang Hangat (lihat
Gambar 7) meliputi : a) Refleksi (Reflection) yaitu
menggunakan bentuk-bentuk yang terdapat di
alam seperti binatang, rumah, tanaman, pohon,
gunung, awan, matahari dan langit; b) Defiksi
(Defiction), bentuk-bentuk tersebut digambarkan
dalam bentuk stilasi dengan gaya visual batik dan
menggunakan teknik batik tulis; c) Komposisi
(Compotition), susunan komposisi menyebar
memenuhi bidang kotak persegi, dengan
pembagian garis lurus. Rumah analogi dari makna
indung Rumabh, sebagai objek utama ditempatkan
di tengah-tengah komposisi, pemandangan
gunung awan, tanaman, hewan diletakkan
mengelilingi komposisi, membingkai objek utama;
d) Ekspresi (Expression), media yang digunakan
yaitu cat textile Remasol pada kain katun ukuran
50x55 cm dengan teknik batik tulis dan teknik
pewarnaan colet. Warna yang digunakan yaitu
warna-warna yang terdapat pada kain batik yang
berasal dari Jawa Barat.

KESIMPULAN

Makna indung yang direpresentasikan pada



karya seni visual yang terdiri dari judul Sumber
Kehidupan, Rumah dan Merangkul, secara visual
memiliki kesamaan yaitu terdapat beragam bentuk
dan warna, bentuk-bentuk terdiri dari elemen
seperti langit, matahari, awan, gunung, air, pohon,
tanaman, binatang, manusia, dan rumah,
merupakan kekayaan dari makna indung yang
lekat dengan kehidupan. Ketiga karya seni tersebut
merepresentasikan makna indung yang sangat
beragam sehingga makna indung tidak dapat
dituangkan dalam satu simbol tunggal.
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Abstract

Indung adalah ibu dalam bahasa Sunda. /ndung dalam kebudayaan Sunda ditemukan pada Paribasa, Babasan,
Carita Pantun, Waditra (alat musik tradisional Sunda), upacara adat dan lain-lain. Kata indung yang ditemukan di
hampir semua elemen budaya Sunda dan bermanifestasi dalam artefak Sunda memiliki makna yang tidak terlihat.
Makna indung dalam perspektif budaya Sunda yang terdapat pada masyarakat masa kini belum tergali. Makna indung
dari perspektif budaya tersebut perlu dicari, selain itu belum ditemukannya karya seni yang mengangkat temaindung
dari perspektif budaya Sunda, sehingga perlu dilakukan eksplorasi representasi pada karya seni rupa. Penelitian ini
menggunakan metode Art Based Research, dimana dilakukan investigasi terhadap data dan hasilnya
direpresentasikan pada karya seni rupa. Melalui kuesioner, wawancara dan studi literatur, makna indung digali dan
kemudian ditabulasikan untuk diklasifikasikan dan dianalisis. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa indung
memiliki banyak makna, hasil pengerucutan data dari literatur, kuisioner dan wawancara keseluruhannya terdapat 17
makna, diantaranya yaitu perawat, malaikat, rumah, besar, sumber kehidupan, bumi, merangkul, harmoni, pusat
kehidupan, dan kasih sayang. Hasil pengolahan data tersebut direpresentasikan dalam karya seni rupa. Karya seni
yang dibuat berdasarkan makna indung dibatasi sebanyak tiga judul yaitu Sumber Kehidupan, Merangkul dan Rumah
yang Hangat. Eksplorasi visual yang tertuang pada tiga judul tersebut dibuat menggunakan stilasi bentuk dengan
gaya dekoratif, menggunakan elemen motif dan warna dari batik Jawa Barat. Media dan teknik yang digunakan yang
terdapat pada batik tulis. Hasil visualisasi makna indung dari ke tiga karya seni yang diciptakan dapat disimpulkan
bahwa makna indung tidak dapat disimbolkan secara tunggal.

Keywords: Indung, Meaning, Sundanese Culture, Symbol

PENDAHULUAN kebudayaannya. Seluruh sistem terwujud dalam

berbagai bentuk dan media-media buatan,

Masyarakat Sunda memiliki nilai-nilai budaya Sehingga dalam hidupnya, manusia dihadapkan

yang diusung dalam kehidupannya. Nilai-nilai pada realitas baru, yaitu dunia simbol (Prawira,
budaya Sunda terkandung dalam sistem 2017).



Artefak-artefak yang mengandung kata indung
merupakan hasil dari kemampuan masyarakat
Sunda untuk menghasilkan ide. Manusia dalam
kehidupan budaya mereka memiliki kemampuan
untuk menciptakan ide yang diwujudkan melalui
kemampuan untuk mengembangkan sistem
budaya mereka. Sistem budaya ini adalah bahasa,
pengetahuan, organisasi  sosial, teknologi,
ekonomi, agama, dan seni (Koentjaraningrat, 2009).

Indung ditemukan di hampir unsur budaya
Sunda, seperti dalam bahasa, sistem sosial, sistem
mata pencaharian, sistem keagamaan,
pengetahuan, dan sistem seni. Hal itu
menunjukkan bahwa indung sangat penting bagi
masyarakat Sunda. Misalnya Heryana (2012)
menyatakan "Penyebutan indung ketika bersanding
dengan ayah (ayah) atau bapak (ayah) akan lebih
dominan; setidaknya datang pertama atau lebih
awal". Menyimpan atau menyebutkan kata indung
sebelum bapa (ayah) bukan kebetulan atau serah
terima kasih, tetapi berdasarkan pandangan yang
menghargai indung (baca: wanita) lebih banyak
dari laki-laki.

Indung tersebut tersebar dalam bahasa Sunda
dan artefak budaya sebagai Paribasa, Babasan,
Carita Pantun, Mantra/Jangjawokan, Waditra (alat
musik tradisional Sunda) dan adat istiadat. Indung
ditulis dalam bahasa Sunda seperti suku indung,
indung lengeun, indung kesang, indung beurang,
indung peuting, leuit indung, pare indung, urat indung,
dan lain-lain. Indung juga tertuang dalam nama
Waditra (alat musik tradisional Sunda) seperti
Angklung Indung, Calung Indung, Goong Indung,
Kacapi Indung, dan lain-lain. Indung juga tertuang
dalam carita pantun, gending karasemen dan
wewengkon Garut yang disebut-sebut sebagai
tokoh mitologi wanita Sunda, sebagaimana
disampaikan Heryana "Ada sejumlah nama (tokoh)
dalam mitologi Sunda yang teridentifikasi sebagai
tipikal perempuan Sunda, yaitu Dayang Sumbi,
Sunan Ambu, dan Nyi Sri Pohaci. Ketiga karakter
khas dengan karakteristik berbeda ini diharapkan
bisa bersatu, berubah menjadi sosok indung,
ibu"(Heryana, 2012).

Terkait hal ini, Purna (2019) menyatakan
"Kekuatan alam yang dapat melahirkan apa yang
ada di dunia ini kemudian diperserifikasikan
sebagai Dewi atau Ibu". Dengan demikian,
penyebutan indung tidak terbatas pada wanita
yang melahirkan. Menurut Heryana (2006), indung
budaya adalah nama indung yang ditujukan untuk

sesuatu (bisa menjadi sesuatu atau manusia)
dengan mengambil ciri-ciri feminin seorang
wanita. Yang paling penting adalah karakterisasi:
pemberian karakter indung ke objek atau orang
yang melekat padanya. Indung pada benda-benda
seperti kacapi indung, leuit indung, indung dalam
mitologi, indung di paribasa dan lain-lain, adalah
bentuk simbolis terutama dalam teks (kata).

Kata indung yang diwujudkan dalam adat
istiadat dan artefak memiliki makna yang tidak
terlihat, jika ingin mengetahui dan memahami,
harus dicari. Prawira (2017) menyatakan "Manusia
selalu mencari makna dalam objek dan fenomena
yang mengelilingi mereka dengan atau tanpa
akurasi, benar atau tidak, manusia mencoba
memberi makna pada benda-benda atau fenomena
ini".

Prawira (2017) menyatakan bahwa masyarakat
terdiri dari tiga kecenderungan, pertama
masyarakat yang mempertahankan tradisi dan
adat istiadat lama, kedua masyarakat yang
mengakomodasi budaya lama dan baru, serta
masyarakat yang menginginkan nilai-nilai baru
untuk  mendapatkan nilai-nilai baru dan
mengembangkan budayanya. Penelitian ini
dibatasi untuk menemukan makna indung dari
perspektif budaya pada dua kelompok terakhir,
yaitu masyarakat yang mengakomodasi budaya
lama dan baru serta masyarakat yang
menginginkan nilai-nilai baru dan
mengembangkan budayanya (masyarakat Sunda
saat ini), melalui teknik wawancara, kuesioner, dan
studi literatur. Selain itu, dalam karya seni yang
telah ada di Indonesia belum ditemukan karya seni
yang mengangkat tema-tema indung dalam
perspektif budaya khususnya budaya Sunda,
berdasarkan hal tersebut makna indung yang
didapatkan dari pengolahan data
direpresentasikan dalam karya seni visual.

METODE

Objek penelitian ini adalah indung dalam
budaya Sunda. Penelitian ini berlokasi di beberapa
wilayah Jawa Barat, seperti Kabupaten Sumedang,
Kota Cirebon, Kabupaten Karawang, dan Kota
Bandung, penelitian dilakukan sejak Maret 2018
hingga  Desember  2020. Makna indung
dikumpulkan melalui tiga teknik pengumpulan
data yaitu kuesioner, wawancara, dan studi



literatur.

Kuesioner dilakukan terhadap 51 orang yang
terdiri dari 36 pria dan 15 wanita, berusia 17 hingga
23 tahun, mengaku sebagai orang Sunda.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan untuk
mengeksplorasi makna indung pada generasi
Sunda masa kini.

Wawancara untuk mengeksplorasi makna
indung dilakukan dengan nara sumber dengan latar
belakang budaya dan seni yaitu H. Asep Sutisna,
S.Pd. (Seksi Kesenian dan Kepala K3S Cilamaya
Wetan, Karawang), Bapak Jeje (tokoh masyarakat,
pimpinan upacara di Desa Ngalaksa/Kecamatan
Rancakalong, Kabupaten Sumedang), Prof. Endang
Caturwati (Guru Besar Institut Seni Budaya
Indonesia Bandung), Ugo Untoro (Seniman
Kontemporer Indonesia), Associate Prof. She-Fong
Chung (Direktur Pusat Seni dan Budaya
Universitas Cheng-chi Nasional Universitas
Cheng-chi), Ir. Eko Prawoto, M. Arch (Dosen
Arsitektur, Universitas Gadjah Mada), dan Drs. I
Ketut Murdana (Dosen Fakultas Seni dan Desain
Institut Seni Indonesia Denpasar).

Penelitian literatur dilakukan untuk
mengumpulkan makna indung dari berbagai
sumber seperti buku, jurnal, tesis,
konferensi/seminar, artikel di halaman web, dan
lain-lain. Data makna indung dari hasil ketiga
teknik pengumpulan data dituangkan dalam
bentuk tabulasi.

Setelah data makna indung berdasarkan teknik
kuesioner, teknik wawancara, dan studi literatur
terkumpul, kemudian data tersebut disandingkan
satu dengan yang lain untuk memperoleh
pengerucutan makna indung. Makna indung yang
telah mengerucut tersebut kemudian
direpresentasikan dalam penciptaan karya seni
dengan tujuan memperoleh simbolis atas makna
indung tersebut. Karya dibuat dengan teknik dan
media pada pembuatan batik tulis tradisional.
Metode yang digunakan dalam penciptaan karya
seni adalah Art Based Research (ABR).

ABR adalah pendekatan transdisipliner untuk
membangun pengetahuan yang menggabungkan
prinsip seni kreatif dalam konteks penelitian.
Praktik ABR sebagai alat metodologis yang
digunakan oleh para peneliti di seluruh disiplin
ilmu selama setiap atau semua fase penelitian,
termasuk pembuatan masalah, pembuatan data
atau konten, analisis, interpretasi, dan representasi
(Leavy, 2009). Shaun McNiff (di Leavy, 2009)

menyatakan, "Alat-alat ini mengadaptasi prinsip
seni kreatif untuk mengatasi pertanyaan penelitian
secara holistik. Oleh karena itu, proses
penyelidikan ini melibatkan para peneliti yang
terlibat dalam pembuatan seni sebagai cara untuk
mengetahui". Praktik penyelidikan diinformasikan
oleh keyakinan bahwa seni dan humaniora dapat
memfasilitasi tujuan ilmiah sosial (Jones, 2010).

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, ABR
merupakan metode yang berbeda dengan metode
kualitatif pada umumnya, ABR melibatkan karya
seni dalam penelitian. Berkaitan dengan hal
tersebut Greenwood (2019) menyatakan "Salah satu
alasan utama pertumbuhan pendekatan berbasis
seni untuk penelitian adalah pengakuan bahwa
pengalaman  hidup adalah  multi-sensorik,
multifaset, dan terkait dengan cara yang kompleks
untuk waktu, ruang, ideologi, dan hubungan
dengan orang lain. Pendekatan tradisional untuk
penelitian telah dilihat dengan meningkatkan
jumlah peneliti sebagai pendekatan otak, verbal,
dan temporal yang luar biasa untuk pengetahuan
dan pengalaman. Penggunaan seni dalam
penelitian adalah salah satu dari banyak
pergeseran dalam mencari cara penyelidikan dan
representasi yang jujur".

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indung dan Keyakinan Dasar Masyarakat Sunda

Indung dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti ibu; Orangtua (KBBI, 2019). Indung dalam
Kamus Sunda, berarti nu ngakandung urang jeung
ngajurukeunana (orang yang mengandung dan
melahirkan kita, 2pun biang (ibu), 3tuang ibu (ibu)
(Danadibrata, 2006). Kata indung dalam budaya
Sunda memiliki berbagai pemahaman, secara
umum dipahami sebagai ibu, tetapi berdasarkan
literatur arti indung tidak terbatas pada ibu. Indung
bisa berarti sifat, peran, simbol, falsafah, dan
sebagainya.

Berdasarkan penelitian Heryana (2006), indung
dibagi menjadi dua kategori, yaitu indung biologis
dan indung budaya. Indung biologis adalah indung
yang berhubungan dengan sifat dan peran
perempuan dalam kehidupan rumah tangga.
Pernikahan adalah pintu gerbang bagi seorang
wanita untuk menjadi indung. Indung sebagai
seorang ibu memiliki ciri khas perempuan seperti
lembut, penuh kasih sayang, dan memiliki
cikahuripan (semua penyebab yang membuat



hidup) bagi anak-anaknya. Dalam pernikahan,
indung juga berfungsi sebagai proses regenerasi
keluarga.

Menurut Kroeber dan Kluckhohn (1952),
"Budaya terdiri dari pola, eksplisit dan implisit,
dari dan untuk perilaku yang diperoleh dan
ditularkan oleh simbol, merupakan pencapaian
khas kelompok manusia, termasuk perwujudan
mereka dalam artefak, inti penting budaya terdiri
dari tradisional".

Indung dalam budaya Sunda berdasarkan
pernyataan Kroeber dan Kluckhohn dapat
dipandang sebagai budaya eksplisit maupun
budaya implisit. Budaya eksplisit indung adalah
kata/teks sedangkan budaya implisitnya adalah
makna dari kata/teks indung.

Salah satu elemen kebudayaan adalah asumsi
dasar. Elemen ini berada pada bagian terdalam dan
terlihat dan yang menjadi basis/dasar suatu
kebudayaan. Asumsi dasar ini, terbangun melalui
proses evolusi tertentu, terdiri dari asumsi dan
keyakinan dasar, menjadi fondasi bertindak dalam
masyarakat budaya tertentu dalam
melangsungkan kehidupannya (Dur, 2015). Dapat
disimpulkan bahwa budaya implisit menurut
Kroeber dan Kluckhohn sama dengan asumsi dasar
menurut Banu Inanc Dur.

Indung yang terdapat pada artefak-artefak
kebudayaan Sunda oleh Heryana (2012) disebut
sebagai “mata holang”, merupakan idiom bahasa
Sunda yang berarti sumber, pusat kehidupan, atau
ujung tombak kegiatan. Pernyataan Heryana
tersebut di atas dan pemahaman atas “mata
holang” menujukkan bahwa indung adalah sebagai
pandangan hidup dan asumsi dasar serta
keyakinan dasar tentang kehidupan dalam
kebudayaan Sunda (lihat gambar 1).
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Gambar 1. Diagram Penerapan Indung Sebagai
Asumsi Dasar
(Sumber: Data Pribadi, 2019)

Lebih lanjut dan dalam dataran praktis praktik
penciptaan seni, pernyataan Ernst Cassier (dalam
Prawira 2017), "Manusia tidak hanya hidup di
dunia fisik, tetapi juga hidup di dunia simbolis.
Bahasa, mitos, seni, dan agama adalah bagian dari
dunia simbolis itu. Cassier juga menekankan
bahwa manusia selain memiliki kemampuan untuk
sistem berpikir, juga memiliki kemampuan sistem
simbolis. Dengan sistem ini, manusia
mengembangkan pemikiran simbolis dan perilaku
simbolis sebagai karakteristtk manusia yang
berbeda dari hewan.

Makna Indung yang Tidak Terlihat

Shaules (2007), menyatakan "Produk-produk
yang terlihat pada suatu kebudayaan merupakan
simbolis-simbolis dari makna yang terdalam" (“The
visible products of culture are symbols of deeper
meaning”).

Artefak adalah bentuk budaya (objek) yang
diciptakan oleh manusia. Objek adalah elemen
budaya/produk terlihat yang mengandung makna
yang tidak terlihat. Indung (teks/budaya
eksplisit/produk terlihat) yang terdapat pada
artefak-artefak budaya Sunda makna terdalamnya
belum tergali.

Makna dapat digali dari hubungan antar
manusia yang menjalin komunikasi, seperti
dikatakan oleh AArt van Zoest (dalam Prawira
2017), hubungan antara manusia terjalin dalam
komunikasi menggunakan tanda-tanda/simbolis.
Manusia mengirim dan menerima tanda-
tanda/simbolis dan mengenali maknanya (the
relationship  between humans is established in
communication using these signs. Humans send and
receive signs and recognize their meaning). Lebih lanjut
Roland Barthes (Robinson, 2011), menyatakan
bahwa "Sebuah tanda, dalam konteksnya, mengacu
pada sesuatu yang menyampaikan makna -
misalnya, kata tertulis atau diucapkan, simbol atau
mitos" (“A sign, in this context, refers to something
which conveys meaning - for example, a written or
spoken word, a symbol or a myth”). Penjelasan di atas
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Indung Sebagai Simbol

(teks)
(Sumber: Data Pribadi, 2018)

Analisis Makna Indung

Makna indung yang diperoleh dari data literatur,
dan wawancara dituangkan pada
beberapa tabel. Hasil studi literatur menunjukkan
terdapat 21 makna indung, dapat dilihat pada Tabel
1. Hasil kuesioner menunjukkan terdapat 22 makna
indung yang dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil
wawancara menunjukkan terdapat 18 makna
indung yang dapat dilihat pada Tabel 3.

kuisioner

Tabel 1. Makna Indung dari
Hasil Studi Literatur

Penulis

Pernyataan Makna Indung

Sumber
Data

Dienap
utra

Nilai silih asih, silih asah dan
silih asuh; Saling mencintai
(mengutamakan welas asih),
menyempurnakan atau
meningkatkan diri (melalui
pendidikan dan berbagi ilmu),
dan saling melindungi
(menjaga keamanan).

Dienaput
ra, 2012

Sumard
jo

“Ladang dalam masyarakat
Sunda disebut huma. Dalam
masyarakat Jawa (sawah), ada
omah yang artinya "rumah".
Tapi di pulau mentawai, huma
artinya desa. Pertandingan
antara sawah, rumah dan desa
menunjukkan pentingnya
sawah dalam masyarakat
Sunda. Karena rumah tersebut
adalah seorang wanita, maka
bagian terpenting dari rumah
tersebut juga memiliki sifat
wanita.

Sumardj
0, 2003

Agus
Heryan

Heri
Moham
ad
Tohari

Indung Biologis

Budaya Indung

Karakter kewanitaan
ditemukan pada tokoh
mitologi Sunan Ambu dan
Dewi Sri.

Ciri-ciri wanita seperti
lembut, penyayang dan
cikahuripan untuk anak-
anaknya.

Indung menjadi tokoh sentral
spiritual masyarakat Sunda.
Indung adalah simbol dari
kesempurnaan untuk
pencapaian spiritualitas yang
dijalani dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam carita pantun Sri
Sadana terdapat makna
perempuan dalam bentuk
simbolik, estetik dan etis.
Dalam mitologi Sri Sadana
ditemukan bahwa pikiran
manusia Sunda menempatkan
perempuan pada posisi yang
agung dan sangat terhormat.

Agus
Heryana,
2006

Tohari,
2013.

Agus
Heryan

Ciri-ciri wanita Sunda
melalui tokoh mitologi Sunda
yaitu Dayang Sumbi, Sunan
Ambu, dan Nyi Sri Pohaci.
Kedudukan perempuan
sebagai indung dalam budaya
Sunda, sebagai mata holang
atau pusat kehidupan dalam
kegiatan sosial.

Heryana,
2012

R.H.
Hasan
Mustap

Indung adalah tanda dari
semua panutan.

Sesuatu yang dianggap lebih,
disebut indung.

Orang yang mendidik anak
sejak usia dini, sekalipun
bukan manusia, harus disebut
indung.

Mustapa,
1985

Table 2. Makna Indung dari
Hasil Kuesioner

Makna Indung

Sempurna

12 Lemah lembut

Malaikat

13 Menentukan

Malaikat tak bersayap

14 Hebat

malaikat penjaga

15 Ibu

Berhati malaikat

16 Merawat

Rahmat

17 peduli

N[OV |U1 [N =

Wakil Tuhan

18 Merawat anak

Melahirkan

Rumah

19 Pengorbanan




Dosen Fakultas Seni

9 Tempat untuk kembali 20 Tulus Rupa dan Desain, IST
10 Penting 21 Melindungi Denpasar
11  Segalanya 22 Kasih sayang
Pengerucutan Makna Indung Dari Hasil Literatur
Table 3. Makna Indung dari 21 data makna indung yang diperoleh dari hasil
Hasil Wawancara pengumpulan data studi literatur, berdasarkan
artinya dapat dikerucutkan menjadi lima makna
Nara Sumber Pernyataan Makna indung seperti terlihat pada Tabel 4.
Indung
1. H. Asep Sutisna, S.Pd. 1 Ageung (Big)
(Seksi Kesenian dan 2 Indung Tabel 4. Pengerucutan Makna Indung dari
Kasi K3S Cilamaya ngarangkul Literatu
Wetan, Karawang) putra-putrana Hteratur
(memeluk
anak-anak Makna Indung Terkerucut
mereka) Pusat Spiritual
3 Nada Pusat kehidupan Sumber
Euyeup/Nada Sumber Kehidupan Kehidupan
Rendah Tulus
4 Harmonisasi Kasih Sayang
5 Pemimpin Sunan Ambu (kasih sayang)
2. Jeje 6 Sanghyang Dewi Sri (pengorbanan)
(Tokoh masyarakat, Dewi Sri Sayang
pemimpin upacara di Sunan Ambu (kaish sayang)
Desa Ngalaksa / 7 Sumber Nyi Sri Pohaci (pengorbanan)
Kecamatan Kehidupan Tulus Kasih Sayang
Rancakalong, Menjaga Rumah
Sumedang) Rumah
3. Prof. Endang Caturwati 8 Semangat dan Lembut
Professor di ISBI kekuatan untuk Sempurna Hebat
Bandung mengubah o Hebat
orang menjadi Bagus
antusias ~ dan B
L esar
bermimpi Terhormat Panutan
9  Menggerakkan -
jiwa  lahiriah Dayang Sumbi (Panutan)
dan batin role model
10 Dinamis  dan . .
bergerak Pengerucutan Makna Indung Dari Hasil
4. Ugo Untoro 13 Tempat untuk Kuesioner
Seniman Kontemporer Kembali Dua puluh dua (21) jenis makna indung yang
14 tidek rasional diperoleh dari hasil pengumpulan data kuesioner,
15 Nal‘!?ah berdasarkan artinya dapat dikerucutkan menjadi
wanita, . . . .
6 harmonis lima makna indung seperti terlihat pada Tabel 5.
5 Associale Prof. She i; ];/T::/T;T;npa Tabel 5. Pengerucuta.n Makna Indung dari
Fong Chung pamrih Kuesioner
Direktur Art and
Culture Center National No Makna Indung Terkerucut
Cheng-chi University 1 Malaikat (3)
8. Ir. Eko Prawoto, 19 Bumi 2 Malaikat bersayap
M.Arch. 3 Malaikat penjaga Malaikat
Dosen Arsitektur, 4  Berhati malaikat
Universitas Gadjah 5 Wakil Tuhan (2)
Mada 6 Rahmat Rahmat
9. Drs. I Ketut Murdana 20  Sifat Keindahan 7  Penting Kasih sayang




8  Berkorban (2)

9  Tulus

10 Kasih sayang (2)

11 Ibu(15)

12 Rumah yang hangat
13 Tempat kembali

14 Merawat (6) Rumah yang hangat
15 Melahirkan

16 Menjaga

17 Lembut

18  Segalanya (5)

19  Sempurna (3) Hebat

20 Hebat (2)

21  Panutan Panutan

Pengerucutan Makna Indung Dari Hasil
Wawancara

Delapan belas (18) data makna indung yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data
wawancara, berdasarkan artinya dapat

dikerucutkan menjadi sepuluh (10) makna indung
seperti terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengerucutan Makna Indung dari

Wawancara
No Makna Indung Terkerucut l
1 Sanghyang Dewi Sri Sumber kehidupan
2 Sumber kehidupan
3 Penuh perasaan Penuh perasaan
4 Merangkul Merangkul
5 Merawat tanpa pamrih Merawat tanpa pamrih
6 Tempat kembali Tempat kembali
7 Dunia
8 Nada rendah
9 Cantik Indah
10 Besar
11 Harmonis
12 Naluri yang kuat
13 Teratur
14  Dinamis dan bergerak
15  Pemimpin Pemimpin

16  Motivator
17 Pendorong lahir batin

Makna indung yang terdapat pada tabel 1, 2, dan
3, diringkas untuk mendapatkan makna indung
yang utama kedalam tabel 4, 5 dan 6, makna indung
tersebut dipilih berdasarkan kesamaan makna,
kemudian dikerucutkan menjadi sembilan makna
indung (lihat pada gambar 3). Ketiga data tersebut
dipersandingkan satu dengan yang lain untuk
memperoleh kesamaan satu dengan yang lain
dengan harapan diperoleh generalisasi makna

indung. Dari sembilan makna indung yang
diperoleh dipilih tiga makna indung yang paling
dekat dengan kehidupan yaitu Sumber Kehidupan,
Merangkul dan Rumah.

Wawancara
Kuesioner Sumber
Malaikat ’/ kehidupan
Rahmat Pepuh-perasaan
Kasih L
e
msa — Merawa anpa Tempat
“ pamrih ] kembali
Hebat I Tempat kembali Hebat
Panutan Indah
Pemimpin

Gambar 3. Keterhubungan data kuesioner,
wawancara, dan literatur.
(Sumber: Data Pribadi, 2021)

Representasi Makna Indung pada karya Seni
Rupa

Karya seni visual yang dibuat dibatasi pada tiga
makna indung hasil dari pengolahan data pada
gambar 3, yaitu Sumber Kehidupan, Merangkul
dan Rumah. Judul yang digunakan untuk karya
seni rupa yaitu Sumber Kehidupan, Merangkul dan

Rumah yang Hangat.
Makna indung sebagai sumber kehidupan
divisualisasikan ~dengan Matahari. Matahari

sebagai analogi dari sumber kehidupan yang
dibutuhkan oleh semua mahluk hidup
digambarkan sebagai objek utama dalam karya.
Makna indung sebagai merangkul divisualisasikan
dengan Pohon. Pohon sebagai analogi dari
merangkul, itu sama dengan menerima siapa saja.
Pohon dibutuhkan oleh semua mahluk hidup.
Kupu-kupu, kumbang, lebah, burung, binatang
lainnya dan manusia berdatangan ke sekitar pohon
untuk mendapatkan makanan dari sari bunga,

getah atau buahnya, dan mendapatkan
perlindungan dari angin, hujan atau panas, pohon
merangkul semua mahluk hidup yang
membutuhkannya.

Makna indung sebagai Rumah yang Hangat
divisualisasikan dengan Rumah. Rumah sebagai
analogi dari Rumah yang Hangat merupakan
kehangatan dan kenyamanan tempat berlindung
semua mahluk hidup. Elemen - elemen rumah
seperti pintu, jendela dinding dan atap



digambarkan sebagai objek utama.

Konsep dari tiga karya tersebut terdiri dari
aspek yang berbeda, setiap aspek memiliki peranan
penting terhadap terciptanya sebuah visual karya.
Aspek-aspek  tersebut merupakan tahapan
pembentukan visual, aspek-aspek tersebut yaitu,

Refleksi (Reflection) Tanggapan terhadap
bentuk visual di alam. Defiksi (Defiction)
Pengembangan citra berdasarkan pengamatan
dunia visual. Komposisi (Compotition) : Organisasi
gambar dan kualitasnya dalam penciptaan
pernyataan terpadu yang dirancang objek dan
karya seni. Ekspresi (Expression) : Penggunaan
bahan seni sebagai kendaraan atau media untuk
mengatakan sesuatu dengan cara yang bermakna
(Alberta Education, 1985).

Berikut konsep Visual dari karya Sumber
Kehidupan, Merangkul dan Rumah yang Hangat.
Gaya visual yang digunakan yaitu Dekoratif
menggunakan elemen motif dan warna dari batik
Jawa Barat (lihat Gambar 5).

s

Gambar 5. “Sumber Kehidupan” Rini Maulina
2021, batik tulis 80 x 80 cm.
(Sumber : Data Pribadi, 2021)

Konsep visual Sumber Kehidupan (Lihat
Gambar 5) meliputi : a) Refleksi (Reflection) yaitu
menggunakan bentuk-bentuk yang terdapat di
alam seperti tanaman, pohon, gunung, air, awan,
matahari dan langit; b) Defiksi (Defiction), bentuk-
bentuk tersebut kemudian dipindahkan dalam
bentuk stilasi dengan gaya visual batik dan
menggunakan teknik batik tulis; ¢) Komposisi
(Compotition), susunan komposisi menyebar

memenuhi bidang kotak persegi, dengan
pembagian garis lengkung dan lurus. Matahari
analogi dari makna indung sumber kehidupan
ditempatkan sebagai objek utama pada ditengah-
tengah komposisi. Pemandangan gunung awan,
tanaman, air, dan hewan diletakan mengelilingi
komposisi, membingkai objek utama; d) Ekspresi
(Expression), media yang digunakan yaitu cat textile
Remasol pada kain katun ukuran 50x55 cm dengan
teknik penggambaran batik tulis dan teknik warna
colet. Warna yang digunakan yaitu warna-warna
yang terdapat pada kain batik yang berasal dari
Jawa Barat.

Gambar 6. “Merangkul” Rini Maulina 2021,
batik tulis 80 x 80 cm.
(Sumber : Data Pribadi, 2021)

Konsep visual Merangkul (Lihat Gambar 6)
meliputi a) Refleksi  (Reflection) yaitu
menggunakan bentuk-bentuk yang terdapat di
alam seperti manusia, binatang, tanaman, pohon,
gunung, awan, matahari dan langit; b) Defiksi
(Defiction), bentuk-bentuk tersebut digambarkan
dalam bentuk stilasi dengan gaya visual batik dan
menggunakan teknik batik tulis; ¢) Komposisi
(Compotition), susunan komposisi menyebar
memenuhi bidang kotak persegi, dengan
pembagian garis lengkung diagonal di tengah
komposisi. Pohon analogi dari makna indung
merangkul sebagai objek utama ditempatkan
ditengah-tengah komposisi. Objek Manusia,
tanaman, hewan diletakan mengelilingi komposisi,
membingkai objek utama; d) Ekspresi (Expression),



media yang digunakan yaitu cat textile Remasol
pada kain katun ukuran 50x55 cm dengan teknik
batik tulis dan teknik pewarnaan colet. Warna yang
digunakan yaitu warna-warna yang terdapat pada
kain batik yang berasal dari Jawa Barat.

Gambar 7. “Rumah yang Hangat” Rini Maulina
2021, batik tulis 80 x 80 cm.
(Sumber : Data Pribadji, 2021)

Konsep visual Rumah yang Hangat (lihat
Gambar 7) meliputi : a) Refleksi (Reflection) yaitu
menggunakan bentuk-bentuk yang terdapat di
alam seperti binatang, rumah, tanaman, pohon,
gunung, awan, matahari dan langit; b) Defiksi
(Defiction), bentuk-bentuk tersebut digambarkan
dalam bentuk stilasi dengan gaya visual batik dan
menggunakan teknik batik tulis; c) Komposisi
(Compotition), susunan komposisi menyebar
memenuhi bidang kotak persegi, dengan
pembagian garis lurus. Rumah analogi dari makna
indung Rumabh, sebagai objek utama ditempatkan
di tengah-tengah komposisi, pemandangan
gunung awan, tanaman, hewan diletakkan
mengelilingi komposisi, membingkai objek utama;
d) Ekspresi (Expression), media yang digunakan
yaitu cat textile Remasol pada kain katun ukuran
50x55 cm dengan teknik batik tulis dan teknik
pewarnaan colet. Warna yang digunakan yaitu
warna-warna yang terdapat pada kain batik yang
berasal dari Jawa Barat.

KESIMPULAN

Makna indung yang direpresentasikan pada

karya seni visual yang terdiri dari judul Sumber
Kehidupan, Rumah dan Merangkul, secara visual
memiliki kesamaan yaitu terdapat beragam bentuk
dan warna, bentuk-bentuk terdiri dari elemen
seperti langit, matahari, awan, gunung, air, pohon,
tanaman, binatang, manusia, dan rumah,
merupakan kekayaan dari makna indung yang
lekat dengan kehidupan. Ketiga karya seni tersebut
merepresentasikan makna indung yang sangat
beragam sehingga makna indung tidak dapat
dituangkan dalam satu simbol tunggal.
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